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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang: 

Pembelajaran fisika sebagai salah satu cabang dari IPA dapat menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pembelajaran ini menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara ilmiah. Chingos 

(2012) mengatakan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa. Pembelajaran siswa terutama terjadi melalui interaksi dengan 

orang lain (guru dan teman-temannya) serta buku ajar. Konteks terjadinya 

interaksi ini benar-benar penting sebab buku ajar memiliki pengaruh yang besar 

terhadap pembelajaran siswa. Efektivitas guru, perilaku teman-temannya, dan 

buku ajar memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi.  

Tujuan utama dari buku ajar adalah untuk memfasilitasi pengajaran yang 

efektif, peningkatan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan siswa untuk 

memantau tingkat asimilasi informasi, dan untuk berkontribusi pada 

pengembangan keseluruhan siswa dalam pendidikan. Faktanya adalah bahwa 

buku ajar tersebut akan memudahkan dan membuat belajar menjadi mudah dan 

hidup. Inti dari buku ajar dalam proses belajar mengajar adalah untuk membuat 

upaya guru menanamkan pengetahuan lebih mudah. Pelajar juga dibantu untuk 

memahami pengetahuan dengan mudah, dengan pandangan mempromosikan 

pengajaran yang efektif. Oleh karena itu, guru perlu memilih atau berimprovisasi 

pada buku ajar yang sesuai untuk memfasilitasi proses belajar mengajar yang 

efektif dan memotivasi peserta didik (Megbo, 2015). 

Pentingnya buku ajar telah diteliti oleh beberapa peneliti. Eniayeju  (2005) 

menjelaskan buku ajar sebagai material yang menyediakan pengalaman nyata bagi 

siswa yang ingin meningkatkan intelektualnya. Lebih lanjut, Ige (2000) 

menyatakan bahwa buku ajar membuat proses belajar mengajar lebih mudah 

dipahami dan lebih nyata. Peneliti lain yang juga mengungkapkan pentingnya 

buku ajar dalam proses pembelajaran siswa yaitu Amodu (2014), Utibe (2015), 

Bass Kollofel (2012), Emmanuel (2015), Oladejo (2011), Aina (2013), dan Mboto 
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(2011). Buku ajar juga memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi 

dasar atau KD secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu 

menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu (Depdiknas, 2006). Buku 

ajar menjadi sarana penting yang digunakan oleh siswa selama proses 

pembelajaran dan sebagai sumber belajar yang sangat penting, buku ajar 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan siswa untuk menambah wawasan dan 

mencapai pembelajaran bermakna. 

Untuk memenuhi hal ini, pemerintah mengharapkan kreativitas guru sebagai 

pendidik untuk mampu mengembangkan buku ajar agar menjadi sumber belajar 

yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  Seperti yang tercantum dalam 

Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, mengindikasikan bahwa 

guru diharapkan untuk dapat mengembangkan buku ajar. Harapan ini kemudian 

dipertegas dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 

41 tahun 2007 tentang standar proses yang antara lain mengatur tentang 

perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan 

pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Adapun salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. 

Sesuai dengan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa guru diharapkan 

mampu memiliki sikap yang kreatif dan inovatif dalam mengembangkan buku 

ajar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswanya. Buku ajar yang 

digunakan merupakan buku ajar yang mampu membelajarkan siswa. Buku ajar 

yang dikembangkan guru seharusnya dapat menjawab atau memecahkan masalah 

ataupun kesulitan belajar. Di dalam buku ajar terdapat sejumlah materi yang sulit 

untuk dipelajari siswa ataupun dibelajarkan guru. Kesulitan tersebut dapat terjadi 

antara lain disebabkan materi tersebut bersifat abstrak, rumit, dan asing. Untuk 

mengatasi kesulitan tersebut perlu dikembangkan buku ajar yang tepat. Apabila 

materi pembelajaran yang akan disampaikan bersifat abstrak, maka buku ajar 

harus mampu membantu siswa menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut, 

misalnya dengan penggunaan gambar, foto, bagan, ataupun skema. Apabila materi 

pembelajaran cukup rumit, maka harus dapat disajikan dengan cara sederhana, 

sesuai dengan tingkat berpikir siswa (Yuliati, dkk., 2010).  
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Namun pada kenyataannya, dari hasil wawancara Yuliati (2010) ditemukan 

beberapa permasalahan dalam buku ajar yang digunakan guru dan siswa di 

sekolah, yaitu: (1) Penjelasan materi pembelajaran dalam buku ajar kurang 

memuat fenomena-fenomena dan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (2) 

uraian penjelasan atau pernyataan dari buku teks atau rangkuman tidak lengkap 

dan dapat menimbulkan kesalahan dalam pemahaman konsep, sehingga menuntut 

adanya penjelasan yang lebih rinci dari guru, (3) uraian materi dan konsep yang 

disajikan mengharuskan siswa menghafal konsep sehingga dapat membuat siswa 

malas belajar, dan merasa bosan sehingga menurunkan motivasi siswa, (4) selama 

kegiatan pembelajaran, guru lebih sering menggunakan metode ceramah daripada 

metode lainnya yang lebih cocok dan sesuai dengan karakteristik buku ajar.  

Temuan Kesidau & Roseman, 2002 juga menyatakan kritikan mereka yang 

menunjukkan  bahwa materi-materi dalam buku ajar yang banyak digunakan 

mencakup topik berlevel rendah, hanya berfokus kepada tekhnik kosa-kata, gagal 

untuk mempertimbangkan prioritas utama siswa tentang sains, kurang akan  

penjelasan sains yang berhubungan dengan kejadian dunia yang nyata, dan 

memberikan siswa sedikit kesempatan untuk mengembangkan suatu penjelasan 

dari sebuah kejadian. Masalah lain yang ditemukan yaitu materi yang diterima 

siswa selama pembelajaran seringkali hanya berupa konsep-konsep tanpa 

mengetahui manfaatnya dalam pemecahan masalah fenomena fisika padahal 

banyak fenomena fisika yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru dan siswa di salah satu 

SMA di Bandung menemukan bahwa karakteristik buku ajar yang diharapkan  

siswa adalah buku ajar yang memuat fenomena dan permasalahan sehari-hari 

dalam bidang fisika. Siswa berharap dapat juga memahami aplikasi dari 

pembelajaran fisika mereka di sekolah. Tetapi kenyataannya berdasarkan analisis 

terhadap buku ajar fisika yang digunakan di sekolah tersebut, buku ajarnya hanya 

berorientasi pada penanaman kognitif sehingga siswa hanya mengetahui konsep 

tapi tidak mampu menggunakan konsep itu dalam pemecahan masalah fisika. 

Menurut guru yang mengajar mata pelajaran fisika di sekolah tersebut, buku ajar 

yang digunakan siswa hanyalah buku ajar yang tersedia di perpustakaan berupa 
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buku sumbangan dari pemerintah. Pihak sekolah tidak berinisiatif untuk memilih 

buku ajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswanya.  

Oleh karena itu, dibutuhkan buku ajar yang dikembangkan dan dirancang 

agar siswa tidak hanya menguasai konsepnya tetapi juga memiliki kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving) sebab kemampuan pemecahan masalah  

dianggap penting dalam pembelajaran IPA secara khusus fisika. Hal ini tertulis 

dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 bahwa pada tingkat SMA/MA, 

pelajaran fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran 

tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, selain memberikan bekal ilmu 

kepada peserta didik, mata pelajaran fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di 

dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran fisika perlu diajarkan untuk 

tujuan yang lebih khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman 

dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk  memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi  serta mengembangkan ilmu dan teknologi.  

Dalam permendiknas tersebut jelas tertuang bahwa target dalam 

pembelajaran fisika adalah mampu memahami konsep dan memiliki kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving) yang baik. Namun pada kenyataannya, 

pencapaian siswa di sekolah masih jauh dari yang diharapkan. Hasil belajar siswa 

pada tingkat kognitif masih di bawah standar dan tentu saja pencapaian kognitif 

yang rendah akan menghasilkan pemecahan masalah yang rendah juga. Hal ini 

dibuktikan dari hasil tes yang dilakukan Henny (2014) di salah satu SMA di kota 

Bandung dimana skor rata-rata pencapaian hasil tes penguasaan konsep siswa 

sebesar  30% dari skor ideal. Hal yang sama terjadi pada hasil perolehan skor 

siswa ketika diberikan tes pemecahan masalah (problem solving) dimana 

pencapaian skor rata-rata kelas sebesar 10% dari skor ideal. Hasil temuan peneliti 

melalui observasi juga menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan kognitif siswa 

dalam mata pelajaran fisika yang diperoleh dari nilai UTS sebesar 60. Nilai ini 

masih di bawah standar kelulusan minimal. Soal tes yang diberikan guru dalam 

ujian juga hanya berorientasi pada kognitif berupa soal hitungan tanpa 

membekalkan siswa kemampuan pemecahan masalah. 
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Dalam pembelajaran fisika, Omosewo (1980) menyatakan bahwa cara 

terbaik untuk membantu siswa dalam belajar adalah dengan membawa mereka 

berhadapan langsung dengan objek atau fenomena dalam konsep yang dipelajari. 

Ketika objek dalam kehidupan nyata tidak memungkinkan, maka alternatif bagi 

guru adalah menggunakan representasi. Representasi ini membantu guru dalam 

menyampaikan pembelajaran secara lebih efektif dan bermakna kepada siswa 

sehingga siswa menerima, memahami, mempertahankan, dan mengaplikasikan 

pengalaman belajarnya untuk mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam proses terjadinya fenomena fisika, terdapat berbagai konsep yang saling 

berkaitan sehingga dalam menjelaskan konsep yang saling berkaitan tersebut, 

dibutuhkan berbagai representasi yang berbeda atau yang disebut multi 

representasi. Menurut Carl Angell dkk. (2007) multi representasi adalah model 

yang mempresentasi ulang konsep yang sama dalam beberapa format yang 

berbeda-beda. Dalam fisika representasi bisa berupa kata, gambar, diagram, 

grafik, simulasi komputer, persamaan matematika dan sebagainya. Siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami konsep fisika 

sehingga ketika siswa tidak mampu memahami konsep secara baik dengan satu 

representasi maka siswa akan terbantu dengan adanya representasi yang lain 

(Sinaga, et al, 2014). 

Multi representasi melibatkan penerjemahan secara berurutan dari masalah 

fisika yang diberikan dari satu simbol bahasa ke lainnya, dimulai dengan menulis 

deskripsi masalah secara verbal, kemudian dipindahkan ke bentuk gambar yang 

disesuaikan dan representasi diagram, dan diakhiri (biasanya) dengan rumus 

matematis yang dapat digunakan untuk menentukan jawaban menggunakan angka 

(Leigh, 2004).  Kelebihan penggunaan multi representasi juga diungkapkan oleh 

Gobert dan Clement (1999) bahwa menggambar fenomena tertentu di beberapa 

mode visual yang mendukung belajar siswa lebih baik dari tugas-tugas lain 

(misalnya, menghasilkan ringkasan), bukti menyatakan bahwa media visual 

memberi "keuntungan tertentu atas media tekstual".  

Kelebihan lain multi representasi adalah mampu meningkatkan kemampuan 

kognitif dan pemecahan masalah siswa. Beberapa peneliti telah membuktikan hal 

ini dalam penelitiannya. Joseph dan Gayle (1998) menyatakan bahwa penggunaan 



 

6 
Merta Simbolon, 2016 
PENGEMBANGAN BUKU AJAR MENGGUNAKAN MULTIMODUS REPRESENTASI UNTUK 
PEMBELAJARAN FISIKA BERORIENTASI PADA PENANAMAN KEMAMPUAN KOGNITIF DAN  
PEMBEKALAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH UNTUK SISWA SMA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

strategi dan metode multi representasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kognitif dan pemecahan masalah siswa dengan gaya belajar yang berbeda. 

Temuan Nguyen dkk. (2010) juga mendukung bahwa mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan mekanika karena banyak yang 

kurang mampu memahami permasalahan dalam representasi grafik dan 

persamaan. Beberapa peneliti lain yang juga mendukung hal ini antara lain: Kohl 

dkk. (2007) dan Sahyudin (2014).  

Penelitian pengembangan buku ajar telah banyak dilakukan peneliti, seperti 

(1) Fitri, dkk (2007) melakukan penelitian dan pengembangan modul fisika 

berbasis domain pengetahuan sains untuk mengoptimalkan minds-on siswa SMA 

dan diperoleh temuan bahwa modul fisika berbasis domain pengetahuan sains 

dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan ketuntasan sebesar 84%, (2) 

Toharudin (2005) melakukan kajian pengembangan buku ajar berorientasi literasi 

sains untuk pendidikan dasar dan berhasil meningkatkan literasi sains siswa, (3) 

Emmanuel (2015) mengembangkan buku ajar berorientasi pada kemampuan 

kognitif dan hasil temuannya menyatakan bahwa dari pengembangan buku ajar 

yang dilakukannya, 149 responden menyatakan buku ajar tersebut meningkatkan 

pemahamannya pada konsep kimia, 146 orang menyatakan buku ajar tersebut 

membuat materi yang abstrak menjadi lebih jelas dan mudah dipahami, Omosewo 

and Onasanya (2011) melakukan pengembangan buku ajar berorientasi pada 

penguasaan konsep dan diperoleh temuan bahwa hasil belajar kelas eksperimen 

yang menggunakan buku ajar yang dikembangkan lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil belajar siswa kelas kontrol yang menggunakan buku ajar biasa dalam 

pembelajaran di sekolah. Dari studi literatur yang dilakukan peneliti, belum ada 

yang melakukan pengembangan buku ajar menggunakan multimodus representasi 

yang berorientasi pada penanaman kognitif dan pembekalan kemampuan 

pemecahan masalah padahal seperti yang telah diuraikan di atas, buku ajar 

merupakan sarana penting bagi siswa dan multimodus representasi dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan Pengembangan Buku Ajar Menggunakan Multimodus Representasi 

untuk Pembelajaran Fisika Berorientasi pada Penanaman Kognitif dan  
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Pembekalan Kemampuan Pemecahan Masalah untuk Siswa SMA pada materi 

suhu dan kalor. Desain dalam buku ajar yang akan dikembangkan tersebut 

memuat fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari dan permasalahan 

dalam fenomena tersebut dipecahkan atau diselesaikan dengan menggunakan 

tahapan-tahapan pemecahan masalah. Ketika dalam buku ajar tersebut disajikan 

permasalahan, maka siswa akan dituntun dan dilatih menyelesaikan masalah 

dalam tiga tahap, yaitu: (1) Tahap pertama adalah mengenali fokus masalah yang 

dihadapi. Hal ini untuk melatih siswa agar mampu mengenali permasalahan 

seperti apa yang sedang disajikan. (2) Langkah berikutnya adalah menjelaskan 

konsep fisika yang terkait dengan masalah tersebut. Hal ini bertujuan agar siswa 

memahami permasalahan tersebut merupakan bagian dari konsep fisika yang 

mana. (3) Langkah terakhir adalah menuntun siswa untuk menyelesaikan masalah 

tersebut dengan menggunakan konsep fisika yang telah dipahaminya. Tahap ini 

bertujuan agar siswa tidak hanya mampu menguasai konsepnya namun juga 

mampu menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan dalam fisika. 

Ketiga tahapan ini digunakan baik dalam penyelesaian masalah berupa 

permasalahan sehari-hari maupun dalam bentuk soal hitungan. Hal ini akan sangat 

mendukung dalam melatih siswa untuk membiasakan diri memecahkan 

permasalahan dengan menggunakan konsep fisika yang benar. Setelah siswa 

dituntun dalam memecahkan masalah, maka akan diberikan latihan mandiri untuk 

menguji keterpahaman dan membiasakan siswa untuk mengikuti tahapannya 

hingga menemukan solusi dalam permasalahan tersebut. 

Pendekatan multimodus representasi juga digunakan dalam pengembangan 

buku ajar ini karena konsep-konsep yang cenderung rumit dapat disederhanakan 

dengan menggunakan beberapa representasi sekaligus. Ketika siswa sulit 

memahami representasi teks, maka bentuk representasi yang lain seperti grafik, 

gambar, dan tabel akan membantu pemahamannya. Materi suhu dan kalor yang 

dipilih peneliti dalam pengembangan buku ajar ini termasuk materi yang dianggap 

sulit padahal penerapannya sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa 

maupun guru. Materi ini tidak mudah untuk dipahami hanya dengan menghafal 

rumus. Siswa yang terbiasa untuk menggunakan persamaan matematis saja, akan 

mengalami kesulitan untuk menguasai konsep suhu dan kalor serta 
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menggunakannya untuk memecahkan masalah. Dengan Multi Modus 

Representasi, jika siswa kurang memahami satu representasi maka terdapat 

representasi lain yang akan membantu siswa dalam memahami konsep tersebut. 

1.2.  Rumusan Masalah: 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, belum pernah dilakukan 

penelitian tentang pengembangan buku ajar menggunakan multimodus 

representasi untuk pembelajaran fisika berorientasi pada penanaman kognitif dan  

pembekalan kemampuan pemecahan masalah. Dari uraian latar belakang yang 

telah dikemukakan sebelumnya, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut :”Apakah penggunaan buku ajar yang menggunakan 

multimodus representasi dapat lebih meningkatkan kemampuan kognitif dan 

pemecahan masalah siswa SMA dibandingkan dengan penggunaan buku ajar yang 

biasa digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah?”. 

Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik buku ajar yang menggunakan multimodus representasi 

untuk pembelajaran fisika berorientasi pada penanaman kemampuan kognitif 

dan pembekalan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA yang 

dikembangkan? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan kognitif siswa yang mendapatkan  

pembelajaran fisika berbantuan buku ajar menggunakan multimodus 

representasi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran 

fisika berbantuan buku ajar biasa? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

mendapatkan  pembelajaran fisika berbantuan buku ajar menggunakan 

multimodus representasi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran fisika berbantuan buku ajar biasa? 

4. Bagaimana keefektifan buku ajar menggunakan multimodus representasi untuk 

pembelajaran fisika berorientasi penanaman kemampuan kognitif dan  

pembekalan kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan buku ajar 

yang biasa digunakan guru dan siswa di kelas dalam proses pembelajaran? 
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5. Bagaimana persepsi siswa dan guru tentang buku ajar menggunakan 

multimodus representasi untuk pembelajaran fisika berorientasi pada 

penanaman kemampuan kognitif dan  pembekalan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dibandingkan dengan buku ajar yang biasa digunakan guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran di sekolah? 

1.3. Tujuan Penelitian: 

Adapun tujuan dari pengembangan buku ajar ini adalah: 

1. Menghasilkan buku ajar menggunakan multimodus representasi untuk 

pembelajaran fisika berorientasi pada penanaman kognitif dan  pembekalan 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMA. 

2. Mendapatkan gambaran tentang peningkatan kemampuan kognitif siswa yang 

mendapatkan pembelajaran berbantuan buku ajar menggunakan multimodus 

representasi berorientasi pada penanaman kemampuan kognitif dan  

pembekalan kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan siswa 

yang mendapatkan pembelajaran berbantuan  buku ajar yang biasa digunakan 

di sekolah. 

3. Mendapatkan gambaran tentang peningkatan kemampuan pemecahan masalah  

siswa yang mendapatkan pembelajaran berbantuan buku ajar menggunakan 

multimodus representasi berorientasi pada penanaman kemampuan kognitif 

dan  pembekalan kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan siswa 

yang mendapatkan pembelajaran berbantuan  buku ajar yang biasa digunakan 

di sekolah. 

4. Mendapatkan gambaran tentang keefektifan penggunaan buku ajar fisika 

dengan multimodus representasi berorientasi pada penanaman kemampuan 

kognitif dan  pembekalan kemampuan pemecahan masalah yang di kelas 

eksperimen dibandingkan dengan penggunaan buku ajar yang biasa digunakan 

siswa dalam pembelajaran di kelas kontrol. 

5. Mendapatkan gambaran tentang persepsi siswa dan guru terhadap buku ajar 

menggunakan multimodus representasi untuk pembelajaran fisika berorientasi 

pada penanaman kemampuan kognitif dan  pembekalan kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMA. 
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1.4. Manfaat Penelitian: 

Pengembangan buku ajar ini sangat penting dilakukan untuk menghasilkan 

sebuah buku ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Beberapa manfaatnya 

yaitu: 

1. Memperkaya hasil penelitian terkait dengan pengembangan buku ajar 

multimodus representasi untuk pembelajaran fisika  

2. Memberikan alternatif buku ajar bagi guru untuk pembelajaran materi suhu dan 

kalor yang berorientasi pada penanaman kognitif dan  pembekalan kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMA. 

1.5. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dikaji lebih fokus dan mendalam maka dilakukan 

pembatasan masalah, yaitu: 

1. Buku ajar fisika terdiri dari beberapa chapter yang dipadukan menjadi sebuah 

buku ajar yang utuh. Dalam penelitian ini pengembangan buku ajar yang 

dilakukan dibatasi hanya satu chapter dari satu materi fisika yaitu suhu dan 

kalor. Struktur isi dari buku ajar yang akan dikembangkan berupa uraian 

konsep yang memuat konsep-konsep suhu dan kalor, kegiatan latihan 

pemecahan masalah dalam konsep suhu dan kalor, dan lembar evaluasi siswa 

berupa kemampuan kognitif dan pemecahan masalah.  

2. Hasil belajar ranah kognitif yang diuji menggunakan revisi Taksonomi 

Bloom (Anderson & Krahtwolh, 2010) yang terdiri atas 2 dimensi yaitu 

dimensi proses kognitif dan pengetahuan. Interelasi keduanya disebut Tabel 

Taksonomi. Dimensi proses kognisi terdiri atas 6 kategori yaitu: mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Batasan ranah kognitif pada penelitian ini terdiri dari aspek kemampuan 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, dan menganalisis.  

3. Tahapan pengembangan buku ajar dalam framework Borg dan Gall terdiri 

dari 10 tahapan yaitu studi pendahuluan, merencanakan penelitian, 

pengembangan desain, preliminary field tesing, revisi hasil uji lapangan 

terbatas, main field tes, revisi hasi uji lapangan lebih luas, uji kelayakan, 

revisi final hasil uji kelayakan, desiminasi dan implementasi produk akhir. 

Namun karena keterbatasan waktu, penelitian ini dibatasi hanya sampai pada 
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main field tes yaitu implementasi dalam penelitian setelah revisi dari uji coba 

terbatas sebanyak satu kali. 

1.6. Definisi Operasional: 

1. Keefektifan bahan ajar fisika ialah sejauh mana bahan ajar fisika itu dapat 

mencapai indikator pembelajaran yang ditetapkan. Secara operasional 

efektifitas bahan ajar fisika ditentukan dengan mengukur efektifitas 

implementasinya dalam meningkatkan pembelajaran. Efektifitas 

implementasi bahan ajar ditentukan dengan mengukur ukuran dampak 

(effect size). Harga koefisien ukuran dampak selanjutnya diinterpretasikan 

dengan kriteria Cohen. 

2. Persepsi guru dan siswa ialah tanggapan guru fisika dan siswa terhadap 

bahan ajar menggunakan multimodus representasi untuk pembelajaran 

fisika berorientasi pada penanaman kognitif dan  pembekalan kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMA. Secara operasional akan diukur dengan 

menggunakan angket. 

3. Karakteristik buku ajar fisika menggunakan multimodus representasi ialah 

ciri khas buku ajar fisika yang membedakannya dari bahan ajar yang 

beredar dan digunakan di sekolah oleh guru dan siswa. Secara operasional 

diukur dengan menggunakan instrumen validitas: 1) kesesuaian KI,KD 

dengan indikator, 2) kesesuaian indikator dengan konsep, 3) keterbacaan 

buku ajar, dan 4) kualitas buku ajar. 

4. Kemampuan kognitif yaitu kemampuan siswa memahami konsep-konsep 

fisika yang ada dalam bahan ajar. Hasil belajar kognitif yang diukur yaitu 

kemampuan kognitif dan dimensi pengetahuan. Kemampuan kognitif yang 

diukur yaitu kemampuan pada aspek mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4). Secara operasional akan diukur 

dengan melihat peningkatan skor gain yang dinormalisasi antara pre-test 

dan post-test.  

5. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan atau fenomena kehidupan sehari-

hari yang disajikan dalam bahan ajar. Secara operasional akan diukur 
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dengan melihat peningkatan skor gain yang dinormalisasi antara pre-test 

dan post-test siswa. 

1.7.Hipotesis: 

Ha1  =  Penerapan pembelajaran fisika yang menggunakan buku ajar multimodus 

representasi berorientasi pada penanaman kemampuan kognitif dan 

pembekalan kemampuan pemecahan masalah secara signifikan dapat 

lebih meningkatkan kemampuan kognitif siswa dibandingkan dengan 

penerapan pembelajaran  fisika menggunakan buku ajar yang biasa di 

sekolah. 

Ha2 =  Penerapan pembelajaran fisika yang menggunakan buku ajar multimodus 

representasi berorientasi pada penanaman kemampuan kognitif dan 

pembekalan kemampuan pemecahan masalah secara signifikan dapat 

lebih meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  siswa 

dibandingkan dengan penerapan pembelajaran  fisika menggunakan buku 

ajar yang biasa di sekolah. 

1.8. Asumsi Hipotesis: 

Kemampuan representasi sangat berhubungan dengan pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah. Montague (2007) mengatakan bahwa pada dasarnya 

pemecahan masalah mempunyai dua langkah, yaitu representasi masalah dan 

menyelesaikan masalah. Pemecahan masalah yang sukses tidak mungkin tanpa 

representasi masalah yang sesuai dan untuk merepresentasi masalah dibutuhkan 

pemahaman konsep yang baik. Representasi masalah yang sesuai adalah dasar 

untuk memahami masalah dan membuat suatu rencana untuk memecahkan 

masalah. Siswa yang mempunyai kesulitan dalam merepresentasikan masalah 

akan memiliki kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah. Dengan demikian 

seiring dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

fisika, maka kemampuan representasi sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

pemecahan masalah juga berperan dalam pembelajaran fisika. Beberapa peneliti 

seperti Joseph dan Gayle (1998), Ainsworth (1999), Sahyudin (2014), dan 

Ngunyen (2010)  dalam temuannya juga mengungkapkan bahwa multimodus 

representasi dapat meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa sebab kemampuan siswa memahami representasi berbeda-beda. 
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Ketika siswa mengalami kesulitan memahami konsep dengan sebuah 

respresentasi, maka representasi lain yang terintegrasi akan membantu 

pemahaman siswa. Penggunaan multimodus representasi dalam bahan ajar yang 

akan dikembangkan akan sangat baik dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

dan pemecahan masalah. Berdasarkan fakta-fakta empiris dan teori-teori yang ada 

maka peneliti berasumsi  bahwa penerapan pembelajaran fisika yang 

menggunakan buku ajar multimodus representasi berorientasi pada penanaman 

kemampuan kognitif dan pembekalan kemampuan pemecahan masalah secara 

signifikan dapat lebih meningkatkan kemampuan kognitif  dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dibandingkan dengan penerapan pembelajaran  fisika 

menggunakan buku ajar yang biasa di sekolah. 

 

 

 


